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ABSTRACT 
The experiment was done on two couples of deer to determine 
digestilibities and consumption of grass and corn. Each heads 
of deers of 12-14 months, each couple was managed on 
difference model of stable (mini ranch and traditional stable) 
the grass was kept available to deers during the periods of ob-
servation and corn was given every two days (250 g). Descrip-
tion analysis and Tillman et al. formula (1984) were imple-
mented to know the level of consumption and digestibility of 
feed on difference model of stable. Quantitativelly, the deers 
on the mini ranch were the best; the digestilibities of its 
constituents were 58.4% crude fibre; 58.9% organic matter and 
47.7% dry matter, digestilibities on the tradisional stable were 
49.2% crude fibre; 52.2% organic matter and 50.7% dry 
matter. Feed consumption of the deers on the mini ranch and 
traditional stable were 1.570 kg and 1.440 kg. 
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ABSTRAK 
Penelitian dilakukan terhadap dua pasang rusa untuk mengeta-
hui daya cerna dan konsumsi ransum berupa rumput dan ja-
gung. Umur rusa berkisar antara 12-14 bulan, setiap pasang ru-
sa dipelihara dalam kandang yang berbeda, yaitu kandang tra-
disional (model panggung) dan kandang terbuka (mini ranch). 
Jenis pakan yang diberikan adalah rumput lapangan yang dibe-
rikan secara adlibitum dan jagung diberikan setiap 2 hari seka-
li, setiap pemberian sebanyak 250 g. Untuk mengetahui kon-
sumsi dan daya cerna pakan oleh rusa di kandang yang berbe-
da dilakukan analisis secara deskriptif dan perhitungan dengan 
rumus Tillman et al. (1984). Dari hasil pengamatan diketahui 
daya cerna ransum pada kandang terbuka, yaitu bahan organik 
(58,9%), serat kasar (58,4%), dan bahan kering (47,7%). Daya 
cerna ransum pada rusa dengan model kandang panggung ada-
lah serat kasar (49,20%), bahan organik (52,24%), dan bahan 
kering (50,7%). Konsumsi bahan kering ransum pada rusa de-
ngan kandang model terbuka dan kandang model panggung 
masing-masing sebesar 1.570 kg dan 1.440 kg. 







Satwa rusa, khususnya rusa timor (Cervus 
timorensis), merupakan sumber protein hewani 
yang potensial. Daging rusa akhir-akhir ini banyak 
diminati oleh masyarakat, karena rasanya yang 
enak, berserat halus, dan rendah kolesterol.  
Hingga saat ini, kebutuhan daging rusa dipe-
nuhi melalui pengambilan dari alam. Dalam upaya 
peningkatan produksi dan reproduksi rusa perlu di-
kembangkan usaha budi daya ternak liar ini. Pe-
ningkatan produksi dan reproduksi merupakan indi-
kator keberhasilan dari usaha budi daya satwa (Gar-
setiasih 2000). Upaya peningkatan produksi dan re-
produksi rusa dapat dilakukan melalui pemberian 
pakan yang berkualitas dan mudah dicerna, sehing-
ga proses asupan gizi pada rusa yang dibudidayakan 
dapat berjalan dengan efisien dan optimal. 
Pakan adalah salah satu faktor yang sangat 
menentukan keberhasilan budi daya satwa. Untuk 
mencapai produksi yang tinggi, pemberian jumlah 
dan komposisi pakan perlu mendapat perhatian, 
agar kualitas dan kuantitas pakan yang diberikan 
dapat memenuhi kebutuhan satwa yang dibudida-
yakan. Pemberian pakan yang terlalu sedikit atau 
banyak akan merugikan, oleh karena itu perlu dipi-
lih pakan yang murah tetapi mengandung gizi yang 
tinggi. 
Pakan utama rusa adalah daun-daunan dan 
rumput-rumputan. Nilai gizi yang terkandung dalam 
hijauan tersebut, seperti protein dan energi, relatif 
rendah sehingga perlu ditambahkan pakan konsen-
trat berupa jagung untuk mencukupi kebutuhan gizi 
rusa. Pakan konsentrat biasanya disukai oleh rusa 
dan mengandung cukup energi sehingga dapat me-
ningkatkan pertumbuhan rusa (Garsetiasih 1988). 
Jagung mempunyai kandungan kalori yang cukup 
tinggi (2.051 kkal/g) dibandingkan dengan kacang 
hijau (1.464 kkal/g) dan kacang merah (1.740 
kkal/g) (Garsetiasih dan Takandjandji 2006). Untuk 
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mengetahui jumlah penambahan konsentrat jagung 
dalam meningkatkan kualitas pakan rusa perlu dila-
kukan penelitian. Tinggi rendahnya kualitas bahan 
pakan ditunjukkan oleh koefisien cerna dari bahan 
pakan tersebut. Makin tinggi koefisien cerna suatu 
jenis pakan, makin tinggi nilai kualitas pakan terse-
but. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kon-
sumsi dan daya cerna pakan berupa rumput dan ja-
gung oleh rusa yang dipelihara dalam kandang ter-
buka (mini ranch) dan kandang panggung (kandang 
tradisional). Hasil penelitian diharapkan dapat digu-
nakan untuk menunjang kegiatan budi daya rusa 
oleh masyarakat, khususnya yang mempunyai lahan 
terbatas. 
BAHAN DAN METODE 
Penelitian dilakukan dengan cara pengumpul-
an data primer melalui pengamatan rusa di penang-
karan. Data yang dikumpulkan meliputi konsumsi 
dan daya cerna pakan. Penelitian dilakukan pada ta-
hun 2003 di Laboratorium Flora dan Fauna Langka 
Pusat Litbang Hutan dan Konservasi Alam Haur-
bentes Jasinga, Bogor. Kebun percobaan Haurben-
tes mempunyai topografi bergelombang ringan de-
ngan kemiringan 15-20% dan tinggi tempat dari 
permukaan laut 250 m. Pemilihan Haurbentes seba-
gai lokasi penelitian adalah karena memiliki kondisi 
hutan yang hampir sama dengan habitat alam rusa. 
Jenis tanah di daerah ini termasuk Podsolik 
Merah Kuning dan sebagian Latosol Coklat Kuning 
berbahan induk batu liat dengan fisiografi bukit li-
patan. Iklim di kebun percobaan termasuk ke dalam 
tipe A (Schmidt dan Ferquson 1951) dengan curah 
hujan rata-rata 140-260 hari/tahun. 
Bahan dan peralatan yang digunakan antara 
lain adalah empat ekor rusa (dua pasang) dengan 
usia tumbuh dan belum pernah bereproduksi (umur 
12-14 bulan), pakan, kandang model panggung dan 
kandang terbuka (mini ranch), tempat makan dan 
minum, timbangan, meteran, termohigrometer, dan 
obat-obatan. 
Satu pasang rusa ditempatkan dalam kandang 
tradisional dengan model panggung ukuran 2 x 1,5 
x 2 m, tinggi lantai panggung dari permukaan tanah 
0,5 m. Satu pasang rusa lagi ditempatkan pada kan-
dang terbuka (mini ranch) dengan ukuran 7 x 10 m, 
dinding kandang terbuat dari kawat ram, dan di 
dalamnya terdapat tempat bernaung (selter). 
Pakan yang diberikan adalah rumput lapang-
an (Paspalum dilatatum) dan jagung. Jumlah rum-
put yang diberikan didasarkan atas kemampuan 
konsumsi rusa. Rumput tersedia terus menerus-me-
nerus atau diberikan secara adlibitum. Jagung dibe-
rikan sebanyak 250 g per dua hari. Waktu pemberi-
an pakan adalah setiap pukul 07.00. Jagung diberi-
kan terlebih dahulu. Setelah jagung habis, kemudian 
diberikan hijauan rumput secara terus menerus. 
Pengamatan dilakukan setiap hari dengan total 
pengamatan selama 60 hari sebagai ulangan. 
Parameter yang diamati meliputi: 
● Konsumsi bahan kering ransum, yaitu perkalian 
antara persentase bahan kering dalam ransum 
(hasil analisis bahan kering) dengan konsumsi 
ransum segar. 
● Daya cerna ransum, selisih antara nilai gizi yang 
dimakan rusa dengan nilai gizi dalam faeces. 
● Kandungan gizi. 
Untuk mengetahui kandungan gizi pakan 
yang diberikan dilakukan analisis proximat di Labo-
ratorium Pakan Ternak. Untuk mengetahui tingkat 
daya cerna yang lebih baik pada kedua model kan-
dang dilakukan analisis secara deskriptif. Daya cer-
na ransum diketahui melalui perhitungan dengan 
persamaan berikut (Tillman et al. 1984): 
I - FKC I x 100% 
KC = koefisien daya cerna 
I = zat yang dimakan 
F = zat dalam faeces. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Nilai Gizi dan Konsumsi Ransum 
Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa 
kadar gizi hijauan berupa rumput lapangan (Paspa-
lum dilatatum) lebih rendah dengan kadar protein 
hanya 2,78% (Tabel 1), sehingga perlu ditambah 
dengan pakan konsentrat jagung yang mengandung 
protein lebih tinggi yang mencapai sebesar 9,29%. 
Hasil analisis gizi jagung dan rumput dapat dilihat 
pada Tabel 1. 
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Dengan kandungan protein sebesar 9,26%, ja-
gung dimungkinkan untuk dapat meningkatkan kua-
litas pakan, karena jagung merupakan salah satu pa-
kan penguat yang mengandung energi dan protein 
yang cukup tinggi dan sudah biasa digunakan seba-
gai pakan ternak. Protein dibutuhkan oleh satwa 
terutama untuk pembentukan sel-sel jaringan baru 
dan memperbaiki jaringan tubuh yang rusak akibat 
usia tua dan penyakit (Prijono dan Handini 1998). 
Sumoprastowo (1980) menyatakan bahwa pemberi-
an pakan penguat bagi ternak ruminansia dapat 
memberikan pertumbuhan yang baik. Selanjutnya 
Soegiri et al. (1981) menyatakan bahwa pakan 
penguat berupa jagung dan dedak padi mengandung 
kadar protein yang tinggi, palatabel, dan mengan-
dung vitamin B. Jumlah konsumsi bahan kering ja-
gung dan hijauan dapat dilihat pada Tabel 2 dan 3. 
Besarnya konsumsi jagung pada rusa dengan 
sistem kandang terbuka dan kandang panggung 
sama karena rusa mendapat perlakuan yang sama, 
yaitu 250 g per dua hari, sedangkan konsumsi hijau-
an pada rusa yang dipelihara di kandang panggung 
dan kandang terbuka terdapat perbedaan. Konsumsi 
pakan rusa yang dipelihara pada kandang terbuka 
lebih banyak dibandingkan dengan rusa yang dipeli-
hara pada kandang panggung. Hasil perhitungan 
konsumsi hijauan pakan dapat dilihat pada Tabel 3. 
Konsumsi bahan kering hijauan pada rusa 
yang dipelihara di kandang terbuka adalah 1.570 g/ 
2 ekor/hari, lebih besar dibandingkan dengan yang 
dipelihara di kandang panggung, yaitu 1.440 g/2 
ekor/hari. Perbedaan jumlah konsumsi tersebut di-
mungkinkan untuk mengganti energi yang dikeluar-
kan oleh rusa yang dipelihara di kandang terbuka. 
Pergerakan rusa yang dipelihara di kandang model 
panggung relatif terbatas sehingga pakan yang di-
konsumsi lebih sedikit dibandingkan dengan rusa 
yang dipelihara di kandang terbuka. Konsumsi ba-
han kering pakan di lokasi penangkaran Haurbentes 
lebih besar dibandingkan dengan rusa timor di pe-
Tabel 1. Komposisi nilai gizi yang terkandung dalam jagung dan rumput. 
 Komposisi zat makanan (%) 
 
Bahan pakan 
Bahan kering Abu Protein kasar Serat kasar Lemak kasar BETN Ca P 
 Jagung 87,0 1,0 9,3 1,4 1,2 14,1 0,3 0,4 
 Rumput 24,4 3,1 2,8 11,4 0,3 7,0 0,1 0,2 
BETN = bahan ekstrak tanpa nitrogen. 
Tabel 2. Rata-rata konsumsi bahan kering jagung per 250 g. 
 Konsumsi zat makanan (jagung)/ekor/2 hari (g) 
 Bahan kering Abu Protein kasar Serat kasar Lemak kasar BETN Ca P 
 217 2,5 24,0 3,6 3,0 35,2 0,8 0,9 
BETN = bahan ekstrak tanpa nitrogen. 
Tabel 3. Konsumsi hijauan pakan (bahan kering) berdasarkan komposisi zat-zat yang 
dikandung (g). 
 Konsumsi (g)/2 ekor/hari 
 
Bahan penyusun 
Kandang sistem terbuka Kandang sistem panggung 
 Bahan kering 1.570 1.440 
 Protein kasar 180 160 
 Serat kasar 730 670 
 Lemak 20 15 
 BETN 450 410 
 Bahan organik 1.370 1.260 
 Abu 200 180 
 Ca 10 10 
 P 10 10 
BETN = bahan ekstrak tanpa nitrogen. 
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nangkaran Sumbawa yang hanya 0,97 kg/ekor/hari 
(Mukhtar 1996). Konsumsi bahan kering rusa 
sambar berumur 2 tahun rata-rata 1,6 kg (Semiadi 
1998), karena tubuhnya lebih besar dibandingkan 
dengan rusa timor. Tingkat konsumsi pakan biasa-
nya dipengaruhi oleh sistem pemeliharaan. Bila 
budi daya dilakukan pada areal yang lebih luas 
maka rusa membutuhkan energi lebih besar untuk 
menjalankan aktivitasnya dan kebutuhan energi ter-
sebut dipenuhi dari pakan yang diberikan. 
Daya Cerna 
Hasil pengamatan daya cerna bahan kering, 
bahan organik, dan serat kasar dapat dilihat pada 
Tabel 4. Pada Tabel 4 terlihat bahwa daya cerna ru-
sa yang dipelihara pada kedua model kandang ter-
dapat perbedaan. Daya cerna bahan organik dan se-
rat kasar pakan rusa yang dipelihara di kandang ter-
buka masing-masing sebesar 58,9% dan 58,4% se-
dangkan daya cerna bahan organik dan serat kasar 
pakan rusa yang dipelihara di kandang panggung 
masing-masing hanya 52,2% dan 49,2%. Sharp 
(2001) dalam Semiadi dan Nugroho (2004) menya-
takan bahwa daya cerna bahan organik lebih dari 
55% termasuk sedang dan di bawah 55% termasuk 
rendah. 
Daya cerna bahan organik dan serat kasar 
yang tinggi pada rusa yang dipelihara di kandang 
terbuka kemungkinan disebabkan oleh tingginya 
konsumsi serat kasar dan bahan ekstrak tanpa nitro-
gen (BETN) (Tabel 2). Konsumsi bahan kering 
yang lebih banyak dengan kadar serat kasar yang 
tinggi memungkinkan dapat merangsang enzim 
pencernaan dalam membantu memperlancar proses 
pencernaan, sehingga daya cerna pakan juga me-
ningkat. Semiadi dan Nugroho (2004) menyatakan 
bahwa enzim mampu menyederhanakan rantai ki-
mia yang kompleks menjadi sederhana, sehingga 
mudah dicerna oleh usus. Serat kasar dalam bahan 
pakan dapat meningkatkan daya cerna (Banerjee 
1978). 
Daya cerna bahan kering oleh rusa yang di-
pelihara di kandang terbuka lebih rendah (47,8%) 
dibandingkan dengan rusa yang dipelihara di kan-
dang panggung (50,7%). Angka tersebut menunjuk-
kan bahwa rusa yang dipelihara pada kandang 
panggung lebih efektif dalam mencerna bahan ke-
ring. Hal ini dimungkinkan karena aktivitas gerak 
rusa yang dipelihara pada kandang panggung lebih 
sedikit akibat keterbatasan ruang, sehingga energi 
yang dikeluarkan untuk bergerak lebih sedikit di-
bandingkan dengan rusa yang dipelihara pada kan-
dang terbuka. 
Daya cerna pakan rusa di penangkaran Haur-
bentes lebih tinggi dibandingkan dengan rusa di 
penangkaran Camplong Kupang. Dengan pemberi-
an campuran rumput dan konsentrat berupa dedak 
padi sebesar 1,2% dari bobot tubuh, daya cerna 
bahan kering, bahan organik, dan serat kasar pakan 
masing-masing hanya sebesar 42,3%, 37,3%, dan 
31,6% (Takandjandji dan Handayani 1989). Perbe-
daan tersebut dimungkinkan oleh aktivitas mikro-
organisme di dalam rumen yang berbeda akibat per-
bedaan jenis pakan yang diberikan, dan jumlah kon-
sumsi pakan, dan model kandang pemeliharaan. 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Konsumsi bahan penyusun ransum yang ter-
diri atas protein kasar, serat kasar, lemak, BETN, 
bahan organik, abu, Ca, dan fospor pada rusa yang 
dipelihara di kandang terbuka lebih tinggi diban-
dingkan dengan yang dipelihara di kandung pang-
gung dengan total konsumsi bahan kering 1.570 g 
untuk rusa di kandang terbuka dan 1.440 g untuk 
rusa di kandang panggung. 
Tabel 4. Daya cerna bahan kering, bahan organik, dan serat kasar pakan rusa yang 
dipelihara dalam kandang terbuka dan kandang panggung. 
 Daya cerna (%) 
 Parameter Kandang terbuka Kandang panggung 
 Bahan kering 47,8 50,7 
 Bahan organik 58,9 52,2 
 Serat kasar 58,4 49,2 
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Daya cerna serat kasar dan bahan organik pa-
da rusa yang dipelihara di kandang terbuka masing-
masing 58,4% dan 58,9%, lebih tinggi dibanding-
kan dengan rusa yang dipelihara di kandang pang-
gung, masing-masing sebesar 49,2% dan 52,2%. 
Daya cerna bahan kering oleh rusa yang dipelihara 
pada kandang panggung mencapai 50,7%, sedang-
kan yang dipelihara di kandang terbuka hanya 
47,8%. 
Daya cerna bahan organik lebih dari 55% ter-
masuk kategori sedang, dan di bawah 55% terma-
suk rendah. Artinya rusa yang dipelihara dalam 
kandang terbuka lebih baik dalam mencerna pakan-
nya. 
Untuk pemeliharaan skala besar (ranching) 
atau skala kecil (sistem kandang), selain diberi hi-
jauan pakan, rusa juga perlu diberi pakan penguat 
(konsentrat) untuk meningkatkan kualitas gizinya. 
Konsentrat dapat diberikan tiga kali dalam seming-
gu, jenis konsentrat dapat berupa jagung atau dedak 
padi. 
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